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ABSTRACT

This study aims to improve students' descriptive text writing skills in Indonesian
language learning by implementing the Read Answer Discuss Explain Create
learning model at SDN Rawamangun 12 Pagi, East Jakarta. This study is a
Classroom Action Research conducted in two cycles using the Kemmis and
McTaggart model, which includes the planning, implementation, observation, and
reflection stages. Each cycle is conducted in three meetings. The research subjects
involved 32 fifth grade students in the 2025/2026 academic year consisting of 16
female students and 16 male students. Participants in this study were class VA
teachers as collaborators or observers and colleagues who also helped. Data
collection techniques through observation, interviews, documentation, and field
notes. The results of the study showed an increase in students' descriptive text
writing skills from 31% in cycle | to 94% in cycle Il. These findings indicate that the
use of the Read Answer Discuss Explain Create learning model is effective in
improving students' descriptive text writing skills in Indonesian language learning.

Keywords: Writing Skills, Descriptive Text, Read Answer Discuss Explain Create,
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model
pembelajaran Read Answer Discuss Explain Create di SDN Rawamangun 12 Pagi,
Jakarta Timur. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model Kemmis dan McTaggart, yang
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Masing-
masing siklus dilakukan dalam tiga pertemuan. Subjek penelitian melibatkan 32
siswa kelas IV tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan
16 siswa laki-laki. Partisipan pada penelitian ini adalah guru kelas VA sebagai
kolaborator atau pengamat dan rekan sejawat yang turut membantu. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa dari 31% pada siklus | menjadi 94% pada siklus Il. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Read Answer Discuss
Explain Create efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Teks Deskripsi, Read Answer Discuss Explain
Create
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A.Pendahuluan

Menulis adalah kemampuan
menyampaikan gagasan, tanggapan,
dan perasaan dalam bentuk tulis
secara fasih, akurat, bertanggung
jawab, dan/atau  menyampaikan
perasaan sesuai konteks. Komponen-
komponen yang dapat dikembangkan
dalam menulis di  antaranya
penggunaan ejaan, kosakata, kalimat,
paragraf, struktur bahasa, makna, dan
metakognisi dalam beragam jenis
teks.

Salah satu tantangan utama
dalam pembelajaran literasi di sekolah
dasar adalah rendahnya keterampilan
siswa dalam menulis. Berdasarkan
hasil pengamatan terhadap lembar
kerja tulisan siswa di kelas dan
wawancara terhadap guru Bahasa
Indonesia wali kelas VA SDN
Rawamangun 12  Pagi, dapat
ditemukan bahwa  keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VA
SDN Rawamangun 12 Pagi masih
tergolong rendah.

Melalui pengamatan yang telah
dilakukan, penulis  menyimpulkan
beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh siswa. 1) Siswa belum
memahami struktur teks deskripsi. 2)
Ketika menuliskan teks pola kalimat

yang dituliskan belum kohesif dan

koheren 3) Kosakata deskriptif yang
digunakan tidak spesifik dan tidak
konkret, serta 4) Penulisan Ejaan dan
tanda baca siswa masih belum sesuai
aturan.

Ketika peneliti meninjau respon
siswa selama pembelajaran, diketahui
bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia masih kurang mendorong
praktik membaca serta menulis,
sehingga membuat siswa kurang akan
pemahaman dan keterampilan
menulis, khususnya pada menulis
teks deskripsi. Hal ini sesuai dengan
temuan observasi yang dilakukan
peneliti  dimana siswa teramati
mengalami kesulitan ketika diminta
membaca nyaring serta berkreasi
menulis teks deskripsi.

Pada pengamatan diketahui
pula bahwa siswa tidak memiliki ruang
untuk menguiji kematangan
pemahaman kognitifnya melalui tanya
jawab, berdiskusi, menyimak
penjelasan atau menjelaskan
pekerjaannya. Hasil pengamatan-
pengamatan tersebut menjadi dasar
bagi penulis dalam  mencoba
merumuskan beberapa faktor yang
diduga menyebabkan kekurangan
pada siswa dalam praktik menulis teks
deskripsi. Ketiadaan proses

membaca, menulis, tanya-jawab,
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bertukar

berbagi dan menampilkan hasil karya

pendapat, berdiskusi,

masing-masing membuat
pembelajaran menjadi kurang
bermakna dan kurang menarik untuk
diikuti

Dari beberapa hasil penelitian
yang telah  dilakukan, @ model
pembelajaran Read, Answer, Discuss,
Explain, Create (RADEC) menjadi
salah satu alternatif yang menjanjikan
dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi. Model ini
menekankan lima tahapan utama,
yaitu membaca, merespons,
mendiskusikan, menjelaskan, dan
menciptakan, yang mencerminkan
proses berpikir kritis dan kreatif dalam
memahami serta memproduksi teks
(Herawati & Kurniawan, 2021).
Dengan menerapkan pendekatan ini,
siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga dilatih untuk
memahami, mengevaluasi, serta
menghasilkan teks yang informatif dan
bertanggung jawab. Hal ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2022) menunjukkan
bahwa implementasi model RADEC
dalam pembelajaran literasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreativitas siswa dalam

menulis.

Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dikaji, peniliti
membatasi fokus penelitian ini pada
penerapan model RADEC untuk
meningkatkan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VA SD
Negeri Rawamangun 12 Pagi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian Classroom Action
Research atau Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK adalah penelitian
yang dilakukan di kelas oleh guru atau
calon guru secara siklus (berdaur)
yang dimulai dengan perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi,
bertujuan untuk memecahkan
masalah dan mencoba hal-hal baru
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Susilo, dkk. 2022).

Desain rancangan siklus yang
akan digunakan dalam penelitian ini
adalah model Kemmis dan Mc
Taggart. menurut model Kemmis dan
Mc Taggart, alur penelitian tersebut
terdiri dari empat kegiatan, yaitu: a)
(Planning), b)
Pelaksanaan (Action), c) Pengamatan
(Observing), d) Refleksi (Reflection),
dan kemudian dilanjutkan kembali

Perencanaan

dengan perencanaan ulang.
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Gambar 1 Desain PTK Model
Kemmis dan Mc Taggart

Penelitian dilaksanakan di SDN
Rawamangun 12 Pagi Kota Jakarta
Timur. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VA SDN Rawamangun 12
Pagi Kota Jakarta Timur yang
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 16
laki-laki dan 16 perempuan. Partisipan
dalam penelitian ini adalah guru kelas
VA SDN Rawamangun 12 Pagi Kota
Jakarta Timur yang secara kolaboratif
bertugas sebagai observer dan
kolaborator yang bekerja sama
dengan peneliti.

Kriteria keberhasilan proses
penerapan model RADEC vyaitu
apabila persentase keberhasilan dari
instrumen observasi tindakan guru di
setiap pertemuan pada siklus
mencapai 80% dari keseluruhan
jumlah siswa.

Peningkatan ini ditunjukkan
dengan nilai siswa yang mencapai
dan di atas 75 pada nilai post test, dan

predikat “baik” pada saat pengamatan
di kelas pada setiap siklusnya dengan
80%. dari jumlah seluruh siswa kelas
VA telah mencapai nilai rata-rata
praktik keterampilan menulis teks
deskripsi sebesar 275 (keterampilan
menulis tinggi).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ada
dua jenis, yaitu teknik non tes dan tes.
Teknik non tes yang digunakan yaitu:
(1) instrumen obsevasi tindakan guru
dan siswa, (2) catatan lapangan yang
dibuat berdasarkan proses
pembelajaran selama pelaksanaan
tindakan, dan (3) dokumentasi selama
kegiatan pembelajaran. Teknik tes
yang digunakan vyaitu tes praktik
keterampilan menulis teks deskripsi.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

e Siklus |

Pada siklus | hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik melalui
tes keterampilan menulis teks
deskripsi yang dilaksanakan pada
pertemuan 3 masih belum memenuhi
hasil yang diharapkan. Peserta didik
belum dapat melaksanakan
pembelajaran dengan model RADEC
secara maksimal, hasil belajar yang
didapat juga masih belum mencapai
target yang diinginkan.

Hal ini dapat dibuktikan dengan
tes keterampilan menulis teks

deskripsi serta lembar observasi
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tindakan guru dan aktivitas siswa.
Persentase ketercapaian hasil tes
keterampilan menulis teks deskripsi
pada siklus | sebesar 31% dengan 9
siswa dari total 32 siswa yang
mencapai ketuntasan.

Temuan  penelitian  berupa
observasi tindakan guru dan aktivitas
siswa juga belum mencapai kriteria
keberhasilan. Persentase tindakan
guru pada siklus | sebesar 77%,
sedangkan persentase aktivitas siswa
pada siklus | sebesar 67%. Oleh
karena itu, penelitian dilanjutkan pada
siklus Il agar mencapai kriteria

keberhasilan yang telah ditentukan.

e Siklus Il

Berdasarkan pada temuan/hasil
penelitian pada siklus |l, dapat
disimpulkan bahwa terjadi kenaikan
pada persentase tes hasil
keterampilan menulis teks deskripsi
dan tindakan guru dan aktivitas siswa.
Tes keterampilan menulis teks
deskripsi sebesar 94% dengan 30 dari
32 siswa mencapai nilai ketuntasan.

Peningkatan  tersebut juga
didukung oleh tindakan guru dan
aktivitas siswa. Persentase aktivitas
guru pada siklus Il sebesar 92% dan
persentase aktivitas siswa pada siklus

Il sebesar 95%. Hal ini menunjukkan

bahwa siklus Il telah mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan.
Berikut disajikan sebuah grafik.
Grafik 1 menunjukkan data hasil
belajar pada siklus | dan siklus II.

Ketercapaian Hasil Tes

Siswa
94%
69%
100%
° 31% . 6%
0% | ]
Siklus 1 Siklus 2

M Lulus mTidak Lulus

Grafik 1 Ketercapaian Hasil Tes
Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi

Pada Grafik 1, diketahui bahwa
terjadi peningkatan persentase
ketuntasan siswa dalam tes
keterampilan menulis teks deskripsi
sebesar 63%. Selain itu terdapat pula
peningkatan pada tindakan guru dan
aktivitas siswa setelah melalui siklus
ke-2

Pemantauan Hasil

Tindakan Guru dan Siswa
92% 95%

100% 77% 67%
.. B
Siklus 1 Siklus 2

M Tindakan Guru M Aktivitas Siswa

Grafik 2 Hasil Pemantauan
Tindakan Guru dan Siswa

Pada grafik 2, menunjukkan
adanya peningkatan pada siklus | dan
siklus Il. Tindakan guru mengalami
peningkatan sebesar 15% yang
dirincikan pada siklus | yaitu 77%
kemudian pada siklus Il menjadi 92%.
Aktivitas siswa mengalami
peningkatan sebesar 28% yang
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dirincikan pada siklus vyaitu 67%
kemudian pada siklus Il menjadi 95%.

Peningkatan pada hasil belajar
dan tindakan guru serta aktivitas

siswa

acuan peneliti dalam merencanakan
pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il. Rencana

perbaikan ditindaklanjuti pada siklus Il

merupakan

yang menunjukkan

temuan

perbaikan

hasil

matematika mengalami peningkatan.

hasil temuan dan rencana perbaikan

yang peneliti lakukan.

Tabel 1 Hasil Temuan dan Rencana

Berikut disajikan tabel berupa

Tindak Lanjut Siklus Penelitian

yang
diperoleh pada siklus | dan menjadi

dalam

belajar

No.

Hasil Temuan

Rencana
Tindak Lanjut
Siklus

Penelitian
1. Suasana kelas Guru
masih belum menyiapkan
tenang, dan strategi agar
kadang-kadang siswa bisa

siswa terlihat
mengobrol dengan
teman  sehingga
tidak fokus
mendengarkan
penjelasan guru.

lebih fokus saat
belajar, seperti
membuat
kesepakatan
atau aturan
kelas yang
jelas  beserta
sanksinya jika
dilanggar.

Pada pertemuan
awal, hanya
beberapa  siswa
yang aktif dan
menunjukkan

sikap baik.

Guru dapat
bersikap lebih
tegas dalam
menyikapi
perilaku tercela
serta
mengapresiasi
siswa yang
disiplin  serta
aktif sehingga
kelas lebih
tertib

3. Keterbatasan Guru
waktu dalam mengefektifkan
melaksanakan alokasi waktu
seluruh rangkaian sehingga siswa
pembelajaran bisa lebih
maksimal
dalam
menerapkan
seluruh
rangkaian
pembelajaran
4, Siswa belum Guru
berani untuk menciptakan
bertanya ketika suasana
diberikan belajar  yang
kesempatan lebih
menyenangkan
dan interaktif
sehingga
meningkatkan
kepercayaan
diri siswa untuk
bertanya
5. Ketika sesi  Guru
menjelaskan memberikan
(explain) siswa kiat-kiat
kurang lancar sederhana
untuk terkait cara
mempresentasikan memaparkan
pekerjaannya. hasil pekerjaan
dengan singkat
jelas dan padat
Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan menulis
teks deskripsi dengan menggunakan
model pembelajaran Read Answer
Discuss Explain Create.

Apabila dianalisis berdasarkan
aspek penilaian keterampilan menulis
deskripsi, peningkatan juga terjadi

pada setiap aspek. Adapun
peningkatan paling signifikan terjadi
pada aspek struktur teks, isi, dan
variasi kosakata. Pada aspek struktur,
sebagian besar siswa sudah dapat

menulis deskripsi dengan struktur
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lengkap yang terdiri atas identifikasi,
deskripsi umum, dan deskripsi bagian.
Pada aspek isi, siswa dapat menulis
deskripsi objek dengan baik. Terakhir,
pada aspek variasi kosakata, siswa
sudah dapat menulis cerita dengan
lebih bervariasi dan penuh makna

Adanya peningkatan hasil
keterampilan menulis deskripsi siswa
kelas VA SDN Rawamangun 12 Pagi
tidak terlepas dari semakin optimalnya
penggunaan model pembelajaran
Read Answer Discuss Explain Create
selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti. Penerapan
model pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi siswa karena dapat menarik
perhatian siswa dan membantu siswa
dalam menuangkan ide,
mengembangkan gagasan, hingga
mempermudah siswa dalam menulis
karangan deskripsi.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian tindakan kelas dari siklus |
hingga siklus Il menunjukkan bahwa
tindakan yang diterapkan, yaitu
pelaksanaan model pembelajaran
Read Answer Discuss Explain Create
dapat meningkatan keterampilan
menulis deskripsi siswa. Peningkatan
hasil keterampilan menulis deskripsi

siswa dari 31% pada siklus | dan

mencapai 94% pada siklus Il. Hal
tersebut membuktikan bahwa
indikator keberhasilan telah tercapai.
Selain itu, perbaikan pelaksanaan
model tersebut juga dapat
meningkatkan tingkat keberhasilan
tindakan. Dengan demikian, model
pembelajaran Read Answer Discuss
Explain Create dapat
direkomendasikan sebagai salah satu
model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi siswa di kelas.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, didapatkan hasil bahwa
keterampilan menulis deskripsi siswa
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran Read
Answer Discuss Explain Create pada
siswa kelas VA SDN Rawamangun 12
Pagi. Hal ini dapat dibuktikan melalui
hasil tes keterampilan menulis narasi
yang mengalami peningkatan dari
siklus | hingga siklus Il. Pada siklus 1
31% siswa memperoleh nilai =75,
kemudian pada siklus II meningkat
menjadi 94% siswa memperoleh nilai
=75. Secara keseluruhan peningkatan
jumlah siswa yang memperoleh nilai di
atas KKTP atau =75 adalah sebesar
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63%. Indikator

pelaksanaan tindakan guru dan

keberhasilan

aktivitas siswa yang telah ditetapkan
sebelum penelitian adalah 80%.

Pada siklus |, pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Read Answer
Discuss Explain Create pada
pertemuan pertama hingga ketiga
menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 77% untuk tindakan guru dan
67% untuk aktivitas siswa. Dengan
demikian, pelaksanaan belum
memenuhi target sehingga dilakukan
siklus Il. Pada siklus |II, terjadi
peningkatan pelaksanaan
pembelajaran dengan persentase
92% untuk pelaksanaan tindakan guru
dan 95% untuk aktivitas siswa. Hasil
pemantauan tersebut menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il telah mencapai target yang
ditentukan.

Berdasarkan data keterampilan
menulis deskripsi siswa dan data
pemantauan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Read
Answer Discuss Explain Create dapat
meningkatkan keterampilan menulis

deskripsi siswa.
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